PENERAPAN MODEL KOOPERATIF  TIPE STUDENTS TEAMS  ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) PADA SISWA  SMA NEGERI 1 SUNGAI RAYA by Budianto, Dwi Edi et al.
1 
 
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF  TIPE STUDENTS TEAMS  
ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) PADA SISWA  
SMA NEGERI 1 SUNGAI RAYA 
 
Dwi Edi Budianto, Hairida, Ira Lestari 






This study aimed to determine whether there is a significant difference between student 
learning outcomes given cooperative learning model type Students Teams Achievement 
Division (STAD) with students given conventional learning on the redox reaction 
material, the effect of cooperative learning model type Students Teams Achievement 
Division (STAD) ) in improving student learning outcomes and student responses to 
cooperative learning models of the Students Teams Achievement Division (STAD) type 
on redox reaction material. The form of research used was a quasi-experimental 
research design "Control Group Pre-test Post-test". Sampling used purposive 
sampling technique, and students of class XA were selected as experiment classes while 
XE as a control class. The data collection tools used in this study are student learning 
outcomes and student response questionnaires. The results of hypothesis testing used 
the Mann Whitney U-test with α of 5% obtained Z count (-5,11) ≤ -Z table (-1,96). This 
means that there was a significant difference between the learning outcomes of the 
control class students who were taught using the conventional method and the 
experimental class taught using a cooperative model of the Student Teams 
Achievement Division (STAD) type. Furthermore, based on the value of the Effect Size 
of 1.65 showed that cooperative learning type Student Teams Achievement Division 
has a high influence in improved the learning outcomes of class X students of SMA 1 
Sungai Raya. 
 





Ilmu kimia merupakan  salah satu 
cabang ilmu pengetahuan alam selain fisika 
dan biologi.  Tujuan Pembelajaran kimia 
yaitu agar siswa memahami konsep, prinsip, 
hukum dan teori kimia serta saling 
keterkaitannya dan penerapannya untuk 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Ilmu kimia telah diajarkan sejak 
tingkat SLTP namun baru dipelajari secara 
utuh pada tingkat SMA/MA sehingga tidak 
menutup kemungkinan ada siswa merasa 
kesulitan dalam mengikuti proses belajar 
kimia sehingga kimia dianggap sebagai mata 
pelajaran yang sulit dan menjadi salah satu 
mata pelajaran yang tidak disenangi 
(Anonim, 2009).  
Beberapa penelitian menunjukkan 
sebagian siswa menganggap pelajaran kimia 
itu sulit. Ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan Kirkwood dan Symington 
(dalam Rumansyah, 2002) bahwa banyak 
siswa yang dengan mudah mempelajari mata 
pelajaran IPA lainnya, tetapi mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep–konsep 
dan prinsip–prinsip kimia. Pada umumnya 
siswa cenderung belajar kimia dengan 
hapalan dari pada secara aktif mencari tahu 
untuk membangun pemahaman mereka. 
Akibatnya siswa tidak membangun 
pemahaman konsep-konsep kimia yang 
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fundamental pada awal mereka belajar kimia 
(Yasnimarlis, 2007). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kimia SMA Negeri 1 Sungai Raya, pada 
tanggal 8 April 2013 diperoleh informasi 
bahwa salah satu materi yang sulit bagi siswa 
adalah materi reaksi oksidasi-reduksi 
(redoks). Hal ini juga dapat dilihat dari hasil 
Ulangan Harian pada materi Reaksi Redoks 
Tahun Pelajaran 2011/2012 diperoleh 
informasi bahwa 71% dari 171 siswa kelas X 
(A, B, C, D, dan E) yang belum tuntas pada 
materi tersebut (KKM 75). Selanjutnya,  dari 
hasil prariset yang dilaksanakan pada tanggal 
10 April 2013 di SMA Negeri 1 Sungai Raya 
kelas XI IPA 1 yang berjumlah 35  siswa 
pada materi reaksi redoks diperoleh data 
bahwa sebagian besar siswa masih banyak 
yang belum bisa menyelesaikan soal-soal 
materi reaksi redoks. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Anwar  (dalam Yumiasih, 
2009) di MAN I Pontianak tahun 2007 yang 
menyimpulkan bahwa beberapa kesalahan 
siswa dalam materi reaksi redoks 
diantaranya: (1) kesalahan dalam memahami 
konsep yang esensial yaitu konsep reaksi 
redoks berdasarkan penggabungan dan 
pelepasan oksigen, pelepasan dan penerimaan 
elektron dan perubahan bilangan oksidasi; (2) 
kesalahan dalam memahami hubungan antar 
konsep; (3) kesalahan dalam memahami 
penggunaan konsep untuk memecahkan 
masalah yaitu dalam  menggunakan aturan 
penentuan bilangan oksidasi untuk 
menentukan bilangan oksidasi unsur-unsur 
dalam senyawa; (4) faktor penyebab 
kesalahan siswa antara lain faktor internal 
siswa meliputi siswa kurang memahami 
konsep dan siswa kurang minat belajar, 
kemudian faktor eksternal siswa, diantaranya 
penyampaian materi oleh guru yang 
monoton. 
Untuk memperoleh data tentang proses 
belajar mengajar kimia yang dilakukan guru, 
peneliti melakukan observasi pada tanggal 15 
April 2013 di SMA Negeri 1 Sungai Raya. 
Hasil Observasi proses proses belajar 
mengajar kimia di SMA Negeri 1 Sungai 
Raya menunjukkan bahwa pembelajaran 
kimia di  SMA Negeri 1 Sungai Raya masih 
dilaksanakan secara konvensional dimana 
pembelajaran  masih terpusat pada guru, dan 
metode yang digunakan dominan ceramah. 
Selain itu, guru kurang melibatkan siswa 
dalam proses pembelajaran sehingga siswa 
hanya diam dan kurang tertarik dalam 
mengikuti pelajaran kimia. Akan tetapi 
interaksi antar siswa timbul ketika guru 
memberikan tugas. Mereka cenderung 
mengerjakan secara bersama dan saling 
membantu menyelsaikan tugas yang 
diberikan. Dan ketika berhasil menyelesaikan 
tugas yang diberikan terlihat siswa sangat 
senang. 
Berdasarkan fakta-fakta di atas, 
diperlukan suatu strategi pembelajaran yang 
dapat membuat siswa belajar aktif dan 
memudahkan siswa dalam menemukan dan 
memahami konsep-konsep kimia. Menurut 
Sukarno (2008) untuk menyajikan mata 
pelajaran sains khususnya kimia, seorang 
pengajar atau guru harus memiliki strategi 
belajar mengajar yang menarik dan dapat 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 
Ketepatan guru dalam memvariasikan 
strategi belajar mengajar pada penyampaian 
materi, akan dapat merangsang siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan belajar mengajar, 
sehingga apa yang didapat siswa bukanlah 
suatu kegiatan yang sia-sia atau yang tidak 
mempunyai arti bagi mereka. Namun, 
merupakan  suatu tantangan bagi mereka 
untuk terus memahami materi sehingga 
bahan pelajaran dapat diserap siswa secara 
bermakna (meaningfull learning). 
Adapun salah satu pembelajaran 
kooperatif yang diasumsikan dapat menjawab 
permasalahan tersebut adalah pembelajaran 
model pembelajaran koperatif tipe STAD. 
Menurut Akhmadi A (2007) salah satu tipe 
pembelajaran yang paling sederhana dan 
dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan 
prestasi belajar adalah Students Teams 
Achievement Division (STAD) yang 
merupakan salah satu bentuk pembelajaran 
yang berorientasi pada pendekatan 
konstruktivisme yang dicirikan oleh suatu 
struktur tugas, kuis dan penghargaan 
kooperatif. Model pembelajaran ini 
menekankan siswa yang berkemampuan 
3 
 
heterogen untuk bekerjasama saling 
membantu untuk menguasai atau 
menyelesaikan suatu materi pelajaran.  
Dengan adanya model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD diharapkan dapat 
mengatasi permasalahan–permasalahan  yang 
dihadapi siswa SMAN 1 Sungai Raya dalam 
proses pembelajaran kimia. Dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD guru 
ditempatkan sebagai fasilitator. Dengan 
demikian siswa dituntut untuk aktif dalam 
menemukan ide, konsep, atau gagasan 
berdasarkan data atau bahan yang diberikan 
oleh guru. Selain itu pemilihan model 
pembelajaran koperatif tipe STAD ini 
didasarkan kemampuan siswa SMA Negeri 1 
Sungai Raya yang heterogen dan 
kecenderungan mereka lebih menyenangi 
berdiskusi dengan teman sebangkunya 
dibandingkan mendengarkan penjelasan 
guru. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
penerapan pembelajaran kooperatif  
disekolah memberikan hasil yang positif  
diantaranya adalah: (1) STAD  berhasil 
menciptakan suasana pembelajaran dengan 
siswa cenderung lebih aktif, yaitu 73,34% 
waktu pembelajaran siswa digunakan siswa 
untuk mengerjakan soal latihan, berdiskusi 
antar siswa dan menulis serta membaca  yang 
relevan dengan pembelajarannya dan 
kecenderungan guru untuk menyampaikan 
materi dengan ceramah semakin berkurang 
(Astuti, 2000); (2) STAD meningkatkan 
partisipasi dan aktifitas siswa terhadap 
pembelajaran, siswa berani menyampaikan 
pendapat dan mampu menjelaskan pelajaran 
lewat diskusi dan kerja kelompok serta nilai 
afektif dan psikomotorik siswa meningkat 
(Akhmadi, A., 2007); (3) terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan model 
konvensional di SMAN 4 Pontianak pada 
materi ikatan kimia. (Aprillia, 2007). 
Mencermati fakta- fakta yang ada dan 
tinjauan teoritis diatas maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian yang 
berhubungan dengan Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada 
materi Reaksi Redoks pada siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Sungai Raya. Melalui 
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman siswa pada mata pelajaran 
Kimia. Serta semangat kebersamaan  dan 
saling membantu dalam menguasai materi  
Kimia sehingga siswa dapat meningkatkan 




Metode penelitian yang digunakan 
dalam  penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Rancangan penelitian yang 
digunakan dalam  penelitian ini adalah 
“Pretest Postest Control Group Design”. 
Pola desainnya dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Rancangan Control Group Pretest-Posttest 
 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
A QA X1 QA 
E QE X2 QE 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sungai Raya 
tahun ajaran 2012/2013 yang terdiri dari 5 
kelas yaitu kelas XA, XB, XC, XD dan XE. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik Purposive Sampling. 
Dipilih kelas XE sebagai kelas kontrol dan 
kelas XA sebagai kelas eksprimen.  
 
 
Teknik pengumpul data dalam  
penelitian  ini adalah teknik pengukuran dan  
teknik komunikasi tidak langsung. Teknik 
pengukuran yang digunakan adalah 
pengukuran tes hasil belajar,  yaitu mengukur 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal essay pada materi reaksi redoks. 
Teknik komunikasi tidak langsung pada 
penelitian ini menggunakan angket guna 
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mengetahui respon siswa terhadap 
pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams 
Achivement Division (STAD).  
Adapun alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain tes 
essay dan angket.  Pada penelitian ini, tes 
diberikan sebelum dan sesudah pelaksanaan 
pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas 
eksperiment. Tes yang diberikan sebelum 
pembelajaran dimaksudkan untuk melihat 
kemampuan awal siswa, sedangkan tes akhir 
dimaksudkan untuk melihat pengaruh 
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. 
Langkah-langkah penyusunan tes sebagai 
berikut: (1) penulisan butir soal; (2) validitas; 
(3) reliabilitas. Jenis angket yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket tertutup. 
Untuk mengukur respon siswa terhadap 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achivement Division (STAD) digunakan 
skala likert yang dinyatakan dalam satu 
kategori Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Netral (N), Tidak Setuju (TS) dan Sangat 
Tidak Setuju (STS). 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
prariset di SMA Negeri 1 Sungai Raya; (2) 
melakukan wawancara dengan guru kimia 
tentang kesulitan siswa; (3) membuat 
perangkat pembelajaran; (4) membuat 
instrumen penelitian; (5) merevisi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian; (6) 
menguji coba instrumen penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain; (1) memberikan 
pretest pada populasi; (2) menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol; (3) 
memberikan perlakuan, pengajaran dengan 
model pembelajaran tipe STAD pada kelas 
eksperimen dan pengajaran dengan model 
pembelajaran konvensional pada kelas 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain; (1) menganalisa  data, 
meliputi mengolah data yang  diperoleh 
dengan uji stastik yang sesuai  kemudian  
mendeskripsikan hasil pengolahan data dan 
menyimpulkan sebagai jawaban dari masalah 
dalam penelitian ini; (2) menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Analisis Hasil Selama Proses 
Pembelajaran Kelas Kontrol 
Proses pembelajaran pada kelas kontrol 
menggunakan model konvensional yakni 
model pembelajaran yang digunakan untuk 
mengajar setiap pertemuan. Kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
konvensional ini memiliki alokasi waktu 
2x45 menit setiap pertemuan dengan 
menggunakan 2x pertemuan. Adapun 
pelaksanaan proses pembelajaran pada kelas 
kontrol dapat dirinci sebagai berikut: 
 
Pendahuluan  
Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam kemudian guru 
memotivasi siswa dengan memberikan 
apersepsi kalian tentunya pernah melihat besi 
yang berkarat? Terlihat beberapa siswa 
berusaha menjawab pertanyaan tersebut 
namun dengan suara pelan dan ketika 
ditunjuk guru baru siswa menjawab 
pertanyaan tersebut dengan malu-malu. 
 
Kegiatan Inti 
Pada kegiatan ini guru menjelaskan 
materi reaksi redoks secara langsung didepan 
kelas kemudian memberikan contoh soal dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya. Pada saat siswa diberi kesempatan 
bertanya siswa tidak ada yang 
beranibertanya, oleh karena itu guru 
mempersilahkan kesempatan kepada siswa 
untuk mencatat uraian materi reaksi redoks. 
Setelah siswa selesai mencatat siswa diminta 
untuk mengerjakan latihan secara individu, 
terlihat ada beberapa orang siswa yang 
bertanya kepada temannya dan ada  yang 
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diam saja sambil membuka membuka buku 
catatan kembali. Setelah beberapa lama guru 
membahas soal bersama-sama dengan siswa 
dengan cara menunjuk siswa maju kedepan, 
terlihat siswa merasa bingung ketika akan 
mengerjakan soal didepan kelas dan guru 
mempersilahkan siswa tersebut kembali 
ketempat duduknya. Namun ada pula siswa 
yang berhasil menjawab dengan benar ketika 
dibimbing guru dalam mengerjakan soal 
tersebut. Kegiatan ini dilakukan hingga soal 
yg diberikan habis dikerjakan. Pada tahap 
pembahasan soal, ternyata terdapat jawaban 
yang berbeda antara siswa yang satu dengan 
siswa yang lainnya. Perbedaan jawaban yang 
diberikan siswa, dikarenakan adanya 
penafsiran yang keliru dari siswa. Pada tahap 
ini guru membenarkan konsep siswa yang 
keliru hingga diperoleh konsep yang benar 
atas semua pertanyaan yang diberikan. 
 
Kegiatan Akhir/ Penutupan  
Guru mengarahkan siswa membuat 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
dan menutup pelajaran dengan mengucapkan 
salam 
 
Analisis Hasil Selama Proses 
Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Proses pembelajaran pada kelas 
eksperimen menggunakan model kooperatif 
tipe STAD. Pembelajaran kooperatif tipe 
STAD ini terdiri dari 6 tahap yaitu:  
 
Tahap persiapan 
Dalam tahap persiapan, guru 
mempersiapkan materi sedemikian rupa 
untuk pembelajaran secara kelompok. Guru 
mengorganisasikan siswa kedalam kelompok 
belajar yang telah disusun sebelumnya oleh 
guru dan peneliti. Guru membagi siswa ke 
dalam 6 kelompok yang heterogen yaitu 
setiap kelompok  beranggotakan 5 orang 
siswa  yang berkemampuan tinggi, sedang 
dan rendah berdasarkan hasil nilai ulangan 
harian pada materi Hukum Dasar Kimia. 
Selain itu pembagian kelompok juga 
berdasarkan jenis kelamin. 
 
 
Tahap Penyajian Materi 
Dalam tahapan ini guru memulai 
pembelajaran dengan memotivasi rasa ingin 
tahu siswa tentang konsep yang akan 
dipelajari, agar siswa dapat menghubungkan 
ide-ide yang akan disajikan dengan informasi 
yang telah dimiliki. Guru memberikan 
pertanyaan tentang besi berkarat dan 
penyebabnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemudian guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 
Tahap Kegiatan Kelompok 
Pada tahap kegiatan kelompok, mula-
mula guru membagikan LKS pada setiap 
kelompok. Guru meminta siswa 
mendiskusikan materi Reaksi Redoks pada 
LKS yang telah dibagikan guru pada 
kelompoknya masing-masing. Pada tahap ini 
guru menekankan bahwa LKS yang diberikan 
untuk dipelajari, bukan hanya sekedar di isi 
dan dikumpulkan. Siswa berpikir bersama 
(berdiskusi) dengan teman-teman anggota 
kelompoknya guna menyelesaikan soal yang 
terdapat pada LKS. Terlihat siswa yang 
menguasai materi membimbing temannya 
yang mengalami kesulitan sehingga tiap 
anggota kelompok menguasai materi reaksi 
redoks. Siswa terlihat bersemangat selama 
proses pembelajaran, karena keinginan 
masing-masing anggota kelompok untuk 
menyumbangkan nilai terbaik untuk 
kelompoknya. Hal ini dikarenakan di akhir 
pembelajaran akan diadakan kuis yang 
dilakukan secara individu oleh siswa dan 
nilai kuis tersebut mempengaruhi nilai 
kelompok. Skor kuis dari individu setiap 
kelompok ini akan disumbangkan untuk skor 
kelompoknya. Selama tahap kegiatan 
kelompok guru hanya mengawasi dan 
membimbing siswa dalam proses 
pembelajaran, jika terdapat masalah yang 
tidak dapat diselesaikan oleh kelompok. 
Setelah siswa selesai berdiskusi, guru 
bersama siswa membahas bagian yang 
dirasakan sulit oleh siswa. 
 
Tahap tes hasil belajar (kuis) 
Pada akhir pembelajaran, siswa 
diberikan kuis dari materi yang telah mereka 
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pelajari. Selama penelitian kuis diberikan 
sebanyak dua kali yaitu pada pertemuan 
pertama dan kedua. Skor kuis dari individu 
setiap kelompok ini akan disumbangkan 
untuk skor kelompoknya berdasarkan skor 
perkembangan yang mereka peroleh dari skor 
dasar. 
 
Tahap perhitungan skor perkembangan 
individu  
Pada saat guru melakukan perhitungan 
skor, siswa diberi tugas untuk melaporkan 
hasil akhir dari diskusi kelompok dalam 
bentuk tulisan. 
 
Tahap penghargaan kelompok 
Pemberian penghargaan kelompok 
berdasarkan pada peningkatan prestasi yang 
diperoleh siswa dalam kelompok. Dalam  hal 
ini, setiap anggota kelompok mempunyai 
kesempatan untuk memberikan sumbangan 
skor perkembangan kepada kelompoknya, 
kemudian digunakan dalam menentukan 
prestasi dari kelompoknya. Dengan demikian 
setiap siswa akan lebih termotivasi karena 
dapat bersama-sama memperoleh kesempatan 
untuk berhasil dan melakukan yang terbaik 
untuk kelompoknya.  
Pertemuan pertama maupun kedua, 
seluruh kelompok mendapatkan penghargaan 
kelompok dengan kategori Tim Super. 
Dengan banyaknya kelompok kooperatif 
yang memperoleh penghargaan sebagai Tim 
Super ini menunjukkan keseriusan siswa 
dalam kerja kelompok dan ingin memberikan 
yang terbaik pada kelompoknya masing-
masing. 
Selain itu, pada data tabel 4.1, nilai kuis 
siswa pada pertemuan pertama lebih tinggi 
dibandingkan nilai kuis pada pertemuan 
kedua. Hal ini disebabkan karena materi 
pembelajaran pada  pertemuan kedua tingkat 
kesulitannya lebih kompleks dibandingkan 
pada pertemuan pertama. Pada soal kuis 
pertemuan pertama, siswa diharapkan dapat 
menentukan apakah suatu reaksi sederhana 
termasuk reaksi oksidasi atau reduksi, dan 
menentukan zat oksidatornya berdasarkan 
konsep penggabungan dan pelepasan 
oksigen, kemudian  siwa dapat menentukan 
bilangan oksidasi unsur-unsur dalam suatu 
senyawa. Sedangkan pada soal kuis 
pertemuan kedua, tingkat kesulitan soal 
meningkat, dimana siswa diharapkan dapat 
menentukan zat teroksidasi dan zat yang 
tereduksi, kemudian dapat menentukan 
oksidator dan reduktor dalam persamaan 
reaksi redoks. Selain itu siswa siswa 
diharapkan agar siswa dapat membuktikan 
jenis reaksi disproporsionasi atau reaksi 
konproporsionasi  dari persamaan redoks 
yang diberikan. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
terhadap 5 orang siswa, dimana kesulitan 
yang dialami siswa  pada soal kuis pertemuan 
kedua ialah siswa kesulitan dalam 
menentukan apakan suatu senyawa 
mengalami reaksi reduksi atau  mengalami 
reaksi oksidasi berdasarkan konsep 
perubahan bilangan oksidasi. Selain itu siswa 
juga kesulitan dalam memahami arti 
oksidator dan reduktor, karena  siswa tidak 
hafal pengertiannya, akibat banyaknya 
konsep yang harus dihafal. 
 
Analisis Pretest dan Posttest Pada Kelas 
Kontrol 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas 
kontrol adalah kelas XE. Kelas ini diberikan 
pembelajaran model konvensional. Jumlah 
siswa di kelas kontrol ada 29 orang. Adapun  
ketuntasan hasil tes siswa dikelas kontrol 
dapat dilihat pada tabel 2.  
 
Tabel 2 :  Ketuntasan Hasil Tes Siswa Kelas Kontrol (kelas XE) 
 
 Pretest                       Posttest 
     Tuntas Tidak tuntas       Tuntas     Tidak tuntas 
Jumlah 
siswa 
0 29    2              27 
Persentase 0% 100%      6,9%             93,1% 
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Berdasarkan data tabel 2 persentase 
ketuntasan siswa kelas kontrol hanya sebesar 
6,9% (KKM=70), berarti jumlah siswa yang  
tidak tuntas lebih besar dibanding jumlah 
siswa yang tuntas. 
 
 
Analisis Pretest dan Posttest Pada Kelas 
Eksperimen 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas 
eksperimen adalah kelas XA. Kelas ini 
diberikan pembelajaran model kooperatif tipe 
STAD. Jumlah siswa di kelas eksperimen ada 
29 orang. Adapun ketuntasan hasil tes siswa 
dikelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3.  Ketuntasan Hasil Tes Siswa Kelas Eksperimen (Kelas XA) 
 
 Pretest                     Posttest 
 Tuntas Tidak tuntas     Tuntas   Tidak tuntas 
Jumlah  
siswa 
    0 29      15           14 
Persentase    0% 100%          51,72%        48,28% 
 
Berdasarkan tabel 3 persentase ketuntasan 
siswa kelas eksperimen  sebesar 51,72%, 
berarti jumlah siswa yang tuntas lebih besar 
dibanding jumlah siswa yang tidak tuntas 
 
Analisis Perbandingan Pretest Kelas 
Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Adapun langkah pertama yang 
dilakukan adalah dengan menguji normalitas 
skor pre-test kelas kontrol dan kelas 
eksprimen. Kenormalan data diuji 
menggunakan rumus normalitas Chi-Square 
untuk menentukan χ2 hitung. Berdasarkan uji 
normalitas pretest kelas kontrol diperoleh 
nilai χ2hitung 31,88 dan pada kelas eksperimen 
42,42. Kedua data pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen memiliki χ2 hitung lebih besar 
dibandingkan  nilai χ2tabel yakni 7,81. Berarti 
data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
tidak berdistribusi normal. 
Karena kedua kelas tidak berdistribusi 
normal, maka untuk pengujian hepotesis 
digunakan uji statistik non parametrik yaitu 
U-Man Whitney. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis diperoleh nilai Zhitung  sebesar        -
1,53, dengan α = 5%, maka Z1/2(1-α) = 1,96. 
Karena -Ztabel (-1,96)  ≤  Zhitung (-1,53)  ≤ Z 
tabel (1,96), maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan antara kemampuan awal 
siswa dikelas kontrol dengan kemampuan 
awal dikelas eksperimen sebelum diajarkan 
materi reaksi redoks. 
 
Analisis Perbandingan Posttest Kelas 
Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Karena tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan awal siswa 
pada kedua kelas tersebut, maka untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan hasil belajar siswa yang diberikan 
pembelajaran konvensional dengan siswa 
yang diberikan pembelajaran model 
kooperatif tipe STAD dilakukan analisis skor 
post-test pada kedua kelas tersebut. 
Adapun langkah pertama yang 
dilakukan adalah dengan menguji normalitas 
skor post-test kelas kontrol dan kelas 
eksprimen. Kenormalan data diuji 
menggunakan rumus normalitas Chi-Square 
untuk menentukan χ2 hitung. Berdasarkan uji 
normalitas pretest kelas kontrol diperoleh 
nilai χ2hitung 18,55 dan pada kelas eksperimen 
23,61. Kedua data pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen memiliki χ2 hitung lebih besar 
dibandingkan  nilai χ2tabel yakni 7,81. Berarti 
data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
tidak berdistribusi normal. 
Karena kedua kelas tidak berdistribusi 
normal, maka untuk pengujian hipotesis 
digunakan uji statistik non parametrik yaitu 
U-Man Whitney. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis diperoleh nilai Zhitung  sebesar       -
5,11, dengan α = 5%, maka Z1/2(1-α) = 1,96. 
Karena  Zhitung (-5,11)  ≤ -Z tabel (-1,96), maka 
Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 















perbedaan hasil  belajar dengan menerapkan 
pembelajaran model kooperatif tipe STAD 
dalam  materi reaksi redoks dengan siswa 
yang diajar dengan  model pembelajaran 
konvensional di SMA Negeri 1  Sungai Raya. 
Perbedaan hasil belajar antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen digambarkan 














Grafik 1.  Skor rata-rata Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 
 
Dari grafik 1 dapat ditarik kesimpulan 
akhir bahwa tidak terdapat perbedaan antara 
kemampuan awal siswa dikelas kontrol dan 
eksperimen sebelum diajarkan materi reaksi 
redoks, dan terdapat perbedaan hasil  belajar 
dengan menerapkan pembelajaran model 
kooperatif tipe STAD dalam  materi reaksi 
redoks jika dibandingkan dengan siswa yang 
diajar dengan  model pembelajaran 
konvensional di SMA Negeri 1 Sungai Raya. 
 
Pengaruh Pembelajaran model kooperatif 
tipe Student Team Achivement Division 
(STAD) 
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh model pembelajaran model 
kooperatif tipe STAD pada materi reaksi 
redoks, maka digunakan rumus effect size.  
Dari hasil perhitungan diperoleh harga Effect 
Size sebesar 1,65. Berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan, maka harga Effect Size 
tersebut tergolong tinggi. Nilai Effect Size 
tersebut kemudian dibandingkan dengan 
tabel distribusi Z sehingga diperoleh 
pengaruh   model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD terhadap hasil belajar siswa 
adalah sebesar 45,05%. Dari harga tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
model kooperatif tipe STAD memberikan 
pengaruh sebesar 45,05% dalam  
 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas kelas 
X SMA Negeri 1 Sungai Raya. 
 
Respon Siswa Terhadap model kooperatif 
tipe Student Team Achivement Division 
(STAD) 
Untuk mengukur respon siswa 
digunakan skala likert. Prosentase respon 29 
siswa kelas XA SMA Negeri 1 Sungai Raya 
terhadap pembelajaran model kooperatif tipe 
STAD diperoleh tingkat persetujuan sebesar 
75,79% dengan kategori kuat. Ini berarti 
siswa senang dan mempunyai tanggapan 
yang positif terhadap pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe STAD 
yang terbukti dari respon mereka di atas. Hal 
ini disebabkan karena siswa melakukan 
proses pembelajaran yang berbeda dari 
biasanya. Siswa tidak lagi mendengarkan 
penjelasan dari guru akan tetapi, siswa 
belajar bersama–sama dengan temannya 
dalam memahami materi dan menyelesaikan 
soal. Disamping itu, siswa juga dituntut 
untuk aktif dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, pada pembelajaran kooperatif tipe 
STAD juga terdapat penghargaan kelompok 
yang dapat memotivasi siswa untuk belajar. 
Siswa tidak hanya memperoleh nilai untuk 




    4,92      6,28 













Data angket respon siswa 
dikelompokkan menjadi dua yakni : 
 
Pernyataan Positif 
Respon siswa untuk pernyataan positif 
terhadap pembelajaran kooperatif  tipe STAD 
adalah positif dimana dari hasil perhitungan 
diperoleh P(SS) + P(S) > P(STS) + P(TS) + 
P(R) atau (87,47% > 12,53%). 
 
Pernyataan Negatif 
Respon siswa untuk pernyataan negatif 
terhadap pembelajaran kooperatif  tipe STAD 
adalah positif dimana dari hasil perhitungan 
diperoleh P(STS) + P(TS) > P(R) + P(SS) + 
P(S) atau (58,27% > 41,73). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh 
dari hasil tes dan angket siswa dapat ditarik 
kesimpulan: (1) terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang diberikan 
pembelajaran model kooperatif tipe STAD 
dengan siswa yang diberikan pembelajaran 
konvensional pada materi reaksi redoks; (2) 
pembelajaran kooperatif model kooperatif 
tipe STAD memberikan pengaruh sebesar 
45,05% terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa pada materi reaksi redoks; (3) respon 
29 siswa kelas XA SMA Negeri 1 Sungai 
Raya terhadap pembelajaran model 
kooperatif tipe STAD diperoleh tingkat 
persetujuan sebesar 75,79%. 
 
Saran  
Dari  penelitian yang telah dilakukan, 
terdapat beberapa temuan yang dapat 
dijadikan sebagai saran dalam rangka 
pengembangan pengajaran kimia di sekolah 
menengah. Adapun saran-saran dalam 
penelitian ini sebagai berikut: (1) 
pembelajaran kooperatif model kooperatif 
tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, maka diharapkan guru dapat 
mengembangkannya sebagai alternatif model 
pembelajaran kimia di sekolah; (2) untuk 
peneliti lainnya, agar dapat melaksanakan 
penelitian untuk materi yang lain dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif model 




Ahmadi, dkk. 1997. Strategi Belajar 
Mengajar. Semarang : CV. Pustaka 
Setia 
Anonim . Pembelajaran Menyenankan. 
(online).(http://www.puskur.net/inc/si/s
ma/kimia.pdf. Diakses 27 Agustus 2008. 
Aprillia, R. 2006. Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Team Achievement Division (STAD) 
Pada Materi Ikatan Kovalen Kelas X 
SMA Negeri 4 Pontianak. Skripsi. 
Pontianak : FKIP UNTAN. 
Arikunto, S. 2006. Prosedur Penelitian Suatu 
Pendekatan Praktik. Jakarta: PT. Rineka 
Cipta. 
Hadi. 2008. Pembelajaran Kooperatif. 
(Online). (http://www.daneprairie.com, 
diakses 9 November 2008). 
Hadiyanti, S. 2006. Penerapan Model 
Cooperative Learning dengan Teknik 
Numbered Heads Together (NHT) 
dalam Upaya Meningkatkan 
Pemahaman Siswa pada Mata 
Pelajaran IPS Ekonomi di Kelas XI IPS1 
SMA SANTUN UNTAN Pontianak. 
Skripsi. FKIP UNTAN: Pontianak. 
Hake, Richard R. 1998. Analyzing Change/ 
Gain Scores. Dept of Phisics. Indiana 
University. HatterasStreet: Woodland 
Hills. 
Hamalik, O. 2005.  Perencanaan Pengajaran 
Berdasarkan Pendekatan Sistem. Jakarta 
: Bumi Aksara.  
Ibrahim, M. 2001. Pembelajaran Kooperatif. 
Surabaya: UNESA-University Press. 
Iskandar. 2008. Metodologi Penelitian 
Pendidikan dan Sosial. Jakarta : Gaung 
Persada Press. 
Kartono, K. 1996. Pengantar Metodologi 
Riset Sosial. Bandung: Mandar Maju. 
10 
 
Lestari, S. 2004. Kumpulan Rumus Kimia 
SMU. Jakarta: Kawan Pustaka. 
Lie, A. 2004. Cooperatif  Learning 
“Mempraktikkan Cooperatif Learning di 
Ruang-Ruang Kelas”. Jakarta: PT. 
Gramedia Widiasarana. 
Masyuri, dan Zainudin. 2008. Metodologi 
Penelitian Pendekatan Praktis dan 
Aplikatif. Malang : PT Refika Aditama 
Nawawi, H. 2003. Metode Penelitian Bidang 
Sosial. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press.  
Nurhadi dan Senduk. 2003. Pembelajaran 
Konstektual dan Penerapannya dalam 
KBK. Malang: Universitas Negeri 
Malang 
Panjaitan. 2008. Model-model pembelajaran 
kooperatif .(Online). 
(http://matematikaclub. wordpress.com, 
diakses 9 November 2008). 
Petruci, R.H. 1987. Kimia Dasar Prinsip dan 
Terapan Modern. Jakarta: Erlangga  
Poerwadarminta, W.J.S. 2003. Kamus Umum 
Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 
Pustaka. 
Purba, M. 2007. Kimia Untuk SMA Kelas X. 
Jakarta: Erlangga. 
Riduwan. 2003. Skala Pengukuran Variabel-
Variabel Penelitian. Bandung : 
Alfabeta. 
Ruseffendi. 1994. Dasar-Dasar Penelitian 
Pendidikan dan Bidang Non Eksakta 
Lainnya. Semarang: IKIP Semarang 
Press. 
Rusmansyah dan Y. Irhasyuarna. 2002. 
Penerapan Metode Latihan Berstruktur 
dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa 
terhadap Konsep Persamaan Reaksi 
Kimia. Jurnal Pendidikan dan 





Sagala, S. 2007. Konsep dan Makna 
Pembelajaran untuk Membantu 
Memecahkan Problematika Belajar dan 
Mengajar. Bandung: Alfabeta.  
Slavin, R. 2008. Cooperatif Learning Teori 
(Riset dan Praktek). Bandung: Nusa 
Media. 
Subana, S. 2005. Dasar-Dasar Penelitian 
Ilmiah. Bandung: Pustaka Setia 
Sudjana.2001. Metoda Statistika. Bandung: 
Tarsito. 
Sugiyono. 2004. Statistik Nonparametris 
Untuk Penelitian. Bandung : CV 
Alvabeta 
Sukarno. 2008. (Online). http:// 
wwwdamandiri. or. Id. Diakses tanggal 
20 maret 2009. 
Suryabrata, S. 2004. Metodologi Penelitian. 
Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. 
Sutikno, S. 2007. Menggagas Pembelajaran 
Efektif dan Bermakna. Mataram: NTP 
Press. 
Sutrisno, L. 1992. Rangkuman Dengan 
Pendekatan Meta Analisis. Laporan 
Hasil Penelitian Pendidikan Matematika 
Dan IPA di Indonesia. FKIP UNTAN: 
Pontianak. 
Yumiasih. 2009. Penerapan Pembelajaran 
Kooperatif Teknik Numbered Head 
Together (NHT) Dalam Materi Reaksi 
Redoks Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 
1 Rasau Jaya. Skripsi. Pontianak: FKIP 
UNTAN. 




diakses tanggal 17 Desember 2009. 
 
